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Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Dalam sebuah keluarga tidak selamanya memiliki hubungan yang harmonis, sehingga terjadi
perceraian dan ada pula yang salah satu dari mereka meninggal dunia. Pada akhirnya, para single
parent mempunyai peran ganda yang harus merawat dan membesarkan anak-anaknya dengan
seorang diri. Mengingat anak adalah generasi penerus dan merupakan tulang punggung
kemajuan bangsa dan negaranya dimasa akan datang, maka patutlah orang tua membina akhlak
anaknya sejak dini mungkin, sehingga kelak menjadi manusia yang memiliki kepribadian yang
baik.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola asuh single parent
dalam membina akhlak pada anak dan hal-hal yang mempengaruhi pola asuh single parent
dalam membina akhlak pada anak di Desa Indraloka Jaya Kecamatan Kuranji Kabupaten Tanah
Bumbu. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 5 keluarga single parent yang memiliki
anak yang berusia 4-18 tahun.

Hasil penelitian diperoleh bahwa, pola asuh yang diterapkan oleh keluarga single parent
dalam membina akhlak pada anak lebih cenderung menerapkan pola asuh demokratis, dan
terkadang ada sebagian single parent menerapkan pola asuh permisif. Para single parent
memberikan cara terbaik dalam mendidik, membina, menjaga, merawat, memberikan kasih
sayang kepada anak-anaknya. Keluarga single parent kebanyakan membina akhlak anak dengan
keteladanan, pembiasaan dan nasehat-nasehat yang baik kepada anak mereka. Adapun hal-hal
yang mempengaruhi pola asuh single parent dalam membina akhlak yaitu: adanya TPA,
keinginan orang tua menjadikan anak-anaknya sholen dan sholehah, kesadaran dan
tanggungjawab orang tua, keadaan lingkungan dan pergaulan anak, peran ganda single parent,
dan kurang memanfaatkan waktu.



